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Implementasi Pengembangan Kurikulum 2013....

IMPLEMENTASI PENGEMBANGAN KURIKULUM 2013
DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DAN BUDI PEKERTI DI SMA NEGERI 4 JEMBER

Oleh:
Hij. Titick Rohanah Hidayati
Dosen Pascasarjana IAIN Jember

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi pengembangan
Kurikulum 2013 dalam pembelajaran Pendidtkan Agama Ilam dan
Buds Pekerti di SMAN 4 Jember yang meliputi: Perencanaan Pem-
belajaran Pendidikan Agama Ilam dan Budi Pekerti Pada Kurikulum
2013 di SMA Negeri 4 Jember. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Buds Pekerti Pada Kurikulum 2013 di SMA Negeri 4
Jember. Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Llam dan Budi
Pekerti Pada Kurikulum 2013 di SMA Negeri 4 Jember. Penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif. Kesimpulan penelitian ini adalah
pertama, implementasi perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama
Llam dan Buds Pekerti pada kurikulum 2013 meliputi program tabunan,
program semester, program mingguan dan harian, program remedial dan
pengayaan kedua implementasi pelaksanaan pembelajaran Pendidikan
Agama Llam dan Budi Pekerti pada Kurikulum 2013 meliputi pem-
binaan keakraban dan pree test, pembentukan kompetensi, dan post test,
ketiga implementasi evaluasi pembelagaran Pendidshan Agama Llam dan
Budi Pekerti pada Kurikulum 2013 meliputi penilaian kompetensi sikap,
penilaian kompetensi pengetalman, dan penilaian keterampilan. Namun
secara uwmum pengembangan Kurikulum 2013 pada pembelajaran Pen-
didikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMAN 4 Jember dipandang
dari sistem perencanaan, pelaksanaan sudah maksimal namun poada
sistem penilaian masih kurang maksimal,

Kata Kunci: Pengembangan, Kurtkulum, Pendidikan Agama Ilam dan
Buds Pekerty
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PENDAHULUAN

Pelaksanaan sistem pendidikan memerlukan kebijakan untuk peru-
bahan atau peningkatan mutu. Diperlukan kebijakan yang langsung ber-
sentuhan dengan keperluan peningkatan mutu sekolah karena di dalamnya
berkenaan dengan proses pembudayaan. Sekolah menjadi pranata sosial
yang berperan dalam pengembangan sumber daya manusia yang diperlukan
untuk menjadi pelaku dalam proses pembangunan bangsa. Untuk itu, pe-
ranan pendidikan harus terus ditingkatkan sejalan dengan semakin besarnya
tantangan yang dihadapi setiap sckolah dalam era globalisasi abad ke-21.
Bahkan dalam era otonomi saat ini."

Untuk kepentingan tersebut diperiukan perubahan yang cukup men-
dasar dalam sistem pendidikan nasional, yang dipandang oleh berbagai
pihak sudah tidak efektif, bahkan dari segi mata pelajaran yang diberikan di-
anggap kelebihan muatan (overload) tetapi tidak mampu memberikan bekal,
serta tidak dapat mempersiapkan peserta didik untuk bersaing dengan
bangsa-bangsa lain di dunia. Perubahan mendasar tersebut berkaitan
dengan kurikulum, yang dengan sendirinya menuntut dan mempersyarat-
kan berbagai perubahan pada komponen-komponen pendidikan lain.>

Perubahan kurikulum merupakan suatu keniscayaan. Pemerintah lewat
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (Depdikbud), merencanakan
perubahan kurikulum mulai tahun ajaran 2013/2014. Seperti yang di-
kemukakan oleh kemendikbud KTSP diubah dengan Kurikulum 2013,
tepatnya pada bulan juli 2013 yang diberlakukan bertahap disekolah.

Kurikulum 2013 lebih ditekankan pada pendidikan karakter, terutama
pada tingkat dasar, yang menjadi fondasi bagi tingkat berikutnya. Melalui
pengembangan kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan berbasis kom-
petensi, kita berharap bangsa ini menjadi bangsa yang bermartabat, dan
masyarakatnya memiliki nilai tambah, dan nilai jual yang bisa ditawarkan
kepada orang lain dan bangsa lain didunia.?

Kurikulum berbasis karakter dan kompetensi diharapkan mampu me-
mecahkan berbagai persoalan bangsa, khususnya dalam bidang pendidikan,

! syafaruddin,Efektifitas Kebijakan Pendidikan,(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008). 4

? Mulyasa, Pengembangan dan implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2014) hal 6

* Ibid, hal 7
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Implementasi Pengembangan Kurikulum 2013....

dengan mempersiapkan peserta didik, melalui perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi terhadap sistem pendidikan secara efekdif, efisien dan berhasil
guna. Oleh karena itu, merupakan langkah yang positif ketika pemerintah
(Mendikbud) merevitalisasi pendidikan karakter dalam seluruh jenis dan
jenjang pendidikan, termasuk dalam pengembangan Kurikulum 2013.¢

Dalam implementasinya Pemerintah menganggap kurikulum ini lebih
berat dari pada kurikulum-kurikulum sebelumnya. Guru sebagai ujung
tombak implementasi kurikulum 2013 karena siswa butuh terhadap pe-
nguatan dan pendampingan dalam mengembangkan sikap dan karakter
siswa yang ditekankan dalam Kurikulum 2013.° ’

Perubahan yang terdapat pada Kurikulum 2013 salah satunya adalah
penggabungan mata pelajaran. Selain itu pemerintah juga berencana me-
nambah jam pelajaran agar pembelajaran lebih mengedepankan karakter
siswa. Adanya pendekatan dan penilaian baru yaitu pendekatan saintifik dan
penilaian autentik menuntut persiapan guru untuk menerapkannya secara
konsisten dalam pembelajaran.®

Sebagaimana telah diketahui bersama bahwasanya pendidikan agama
Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap peserta didik
agar setelah selesai dari pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan
ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup (way of
lift)” Dari fenomena di atas tergambar jelas bahwasannya proses pen-
didikan membutuhkan mata pelajaran pendidikan agama Islam sebagai
mata pelajaran yang menyokong perkembangan nilai dan moral siswa.
Urgensitas peran pendidikan agama Islam dalam proses pendidikan saat ini
telah memposisikan PAI pada pelajaran yang harus mendapatkan perhatian
lebih dalam mengembangkan moral siswa.

Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan di SMA/MA dinyatakan ter-
capai apabila kegiatan belajar mampu membentuk pola tingkah laku peserta
didik sesuai dengan tujuan pendidikan, serta dapat dievaluasi melalui pe-

* Ibid, hal 6

5A.Fesrry T.Indratno, Menyambut Kurikulum 2013(lakarta: PT Kompas Media
Nusantara, 2013),hal 206

¢ Loeloek Endah Poerwati dan Sofan Amri , Panduan Memahami Kurikulum 2013,
{Jakarta: PT Prestasi Pustakarya, 2013),hal 282

7 Zakiah Daradjat, /imu Pendidikan Islarn,{Sakarta: Bumi Aksara, 1992}, hal28
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ngukuran dengan menggunakan tes dan nontes. Proses pembelajaran akan
efektif apabila dilakukan melalui persiapan yang cukup dan terencana de-
ngan baik agar dapat diterima untuk: 1. memenuhi kebutuhan masya-rakat
setempat dan masyarakat global; 2.mempersiapkan peserta didik da-lam
menghadapi perkembangan dunia global; dan 3 melanjutkan ke jenjang
yang lebih tinggi dan/atau mengembangkan keterampilan hidup mandiri.®

SMAN 4 Jember merupakan salah satu sekolah yang telah menerapkan
kurikulum 2013 sejak bulan Juli tahun 2013 yang diawali penerapannya da-
ri kelas X. Hal ini dimulai dengan pilot project kurikulum 2013 yang di-
dapat oleh SMAN 4 Jember. Dalam penerapannya SMAN 4 Jember telah
mempersiapkan segala sesuatunya yang dapat dilihat dari sarana prasarana
dan fasilitas yang mendukung dan beberapa usaha yang sudah ditempuh
guru-guru seperti mengikuti workshop maupun diklat-diklat tentang
kurikulum 2013.

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kurikulum 2013 berubah
menjadi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang merupakan salah
satu mata pelajaran wajib di SMAN 4 Jember. Waktu pembelajaran yang
semula 2 jam per minggu menjadi 3 jam per minggu. Namun dalam pe-
nerapan kurikulum 2013 di SMAN 4 Jember tidak lepas dari berbagai ken-
dala. Salah satunya adalah belum adanya buku pegangan bagi guru dan sis-
wa, namun dalam melaksanakan pembelajaran PAI dan Budi Pekerti guru
menyiasati dengan mengkopi dan menggandakan dari internet se-hingga
proses pembelajaran bisa berjalan dengan sempurna dan meng-hasilkan
output yang berkualitas.

PENDEKATAN PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penggunaan pen-
dekatan kualitatif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh
data asli dan alamiah artinya suatu data yang sesuai dengan keadaan se-
sungguhnya dan memiliki makna mendalam, sehingga melalui pendekatan
kualitatif setiap fenomena yang ada di lapangan dan berkaitan dengan

8 Muhaimin, Pengembangan Mode! Kurikulum Tingkat Satuon Pendidikan (KTSP
)Pada Sekolah dan Madrasah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), 335
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Implementasi Pengembangan Kurikulum 2013....

tujuan penelitian dapt dipahami secara mendalam sesuai dengan kenyataan
sebenarnya.

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 4 Jember. Penentuan lokasi
penelitian didasarkan pada pertimbangan yaitu: SMAN 4 Jember men-
dapatkan pilot projek untuk pelaksanaan Kurikulum 2013. Dari prespektif
ini Kurikulum 2013 memberikan peluang bagi guru PAI untuk secara
optimal dalam mengembangkan PAI disckolah.

Sumber data primer diperoleh dari hasil wawancara dan observasi.
Wawancara dilakukan dengan informan yaitu pihak sekolah, yaitu : kepala
sekolah dan guru. Data primer juga diperoleh dari hasil observasi langsung
terhadap peristiwa yang ada dilokasi penelitian dan memiliki kaitan dengan
pengembangan Kurikulum 2013 pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti.

Data sekunder dalam penelitian ini sangat berguna sebagai bahan pem-
banding dan memperkuat data dilapangan. Data sekunder diperoleh dari
studi dokumentasi terhadap sumber tertulis, dan foto-foto dilokasi pe-
nelitian, seerta dokumen lain di luar lokasi penelitian yang ada kaitannya de-
ngan pengembangan Kurikulum 2013 pada pembelajaran PAI dan Budi
Pekerti di SMAN 4 Jember

PENELITIAN TERDAHULU

Beberapa penelitian terdahulu yang ditulis oleh Maslahatul Himmah
Mahasiswa Pascasarjana  STAIN Jember Tahun 2013 dengan judul
Pengembangan Kurikulum PAI dalam Membentuk Karakter Islam Siswa
di SMK Negeri 4 Jember Tahun Pelajaran 2012/2013. Fokus penelitian ini
meliputi proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi kurikulum PAT da-
lam membentuk karakter islami siswa yang mencangkup aspek ibadah dan
akhlak di SMK Negeri Jember, yang meliputi sekumpulan materi dan apa
sgja yang dialami peserta didik atau segala upaya (rekayasa) atau penga-
laman belajar yang diprogramkan disekolah.

Kemudian tesis yang kedua berjudul implementasi KTSP (studi
evaluatif diMadrasah Aliyah Abdul Aziz Curah Lele Balung Jember) yang
ditulis oleh Muhasib Mahasiswa Pascasarjana STAIN Jember Tahun 2011
fokus penelitian ini mengkaji dan mengevalasi kurikulum dari sisi pe-
nerapannya yang diberlakukan pada tingkat sekolah secara umum. 1) Mulai

FENOMENA, Vol.14 No.1 April 2015 | 5
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penyusunan KTSP, yaitu beberapa tahapan ; a) Analisis teks, b) Unsur-
unsur yang terlibat dalam penyusunan KTSP, c¢) Tim penyusun. 2)
implementasinya serta pengembangan silabus yaitu: Struktur dan Muatan
Kurikulum. 3) faktor pendukung dan penghambat KTSP.

Sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dalam hal ini
meliputi pengembangan Kurikulum 2013 pada pembelajaran PAI di SMA
Negeri 4 Jember dengan proses belajar mengajar yang melewati berbagai
tahapan, yaitu; 1 Implementasi perencanaan yang meliputi: penyusunan
program tahunan, program semester, program mingguan dan harian, dan
program remedial. 2. Implementasi pelaksanaan meliputi: kegiatan awal,
kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 3. Implementasi evaluasi yaitu meliputi:
penilaian kompetensi sikap, penilaian kompetensi pengetahuan dan pe-
nilaian kompetensi keterampilan.

Pengembangan Kurikulum 2013 Pada Pembelajaran PAI dan Budi
Pekerti

Mengacu pada Permendikbud No 54 Tahun 2013 tentang Standar
Kompetensi Lulusan bahwa kriteria mengenai kualifikasi kemampuan
lulusan mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Jadi Standar
Kompetensi Lulusan dalam Kurikulum 2013 untuk SMA meliputi dimensi
sikap, pengetahuan dan keterampilan.

Dalam Standar Kompetensi Lulusan sudah scjalan dengan tujuan PAI
seperti yang dijelaskan pada dimensi sikap bahwasanya peserta didik setelah
menempuh pendidikan disatuan pendidikan, diharapkan bisa memiliki peri-
laku yang mencermikan sikap orang beriman, berakhlak mulia, berilmu,
percaya diri, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif de-
ngan lingkungan sosia, alam serta dalam menempatkan deri sebagai cer-
minan bangsa dalam pergaulan dunia’

Sekolah dan guru PAI dalam Kurikulum 2013 dituntut melakukan
pengawasan moral dan akhlak yang terintegrasi baik di sckolah maupun
diluar sekolah untuk menghasilkan lulusan yang diharapkan sesuai dengan
kurikulum 2013 dan tujuan PAL

% peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 54 Tahun 2013, Standar
Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan Menengah,hal 3
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Ada tiga tahapan yang harus diperhatikan dalam mengembangkan
Kurikulum 2013 pada mata pelajaran PAI yaitu berupa:

a. Implementasi Perencanaan Kurikulum 2013 Pada Pembelajaran

PAI dan Budi Pekerti

Perencanaan atau yang dikenal dengan istilah rencana adalah suatu hal
yang harus dilakukan untuk mendapatkan hasil yang maksimal dari tujuan
yang ingin dicapai, hal ini seperti yang disampaikan oleh Abdul Majid
bahwa perencanaan adalah menyusun langkah-langkah yang dilaksanakan
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Perencanaan tersebut dapat
disusun berdasarkan kebutuhan dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan
keinginan pembuat perencanaan, namun yang lebih utama adalah
perencanaan yang dibuat harus dapat dilaksanakan dengan mudah dan tepat
sasaran. 10

Mengacu pada penjabaran diatas, maka dalam hal pembelajaran,
perencanaan dapat diartikan sebagai proses penyusunan materi pelajaran,
penggunaan media pengajaran. Penggunaan pendekatan dan metode
pengajaran, dan penilaian suatu alokasi waktu yang akan didasarkan pada
masa tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.!!

Perencanaan yang merupakan proses penyusunan sesuatu yang akan
dilaksanakan untuk mencapai tujuan perlu disusun berdasarkan kebutuhan
dalam jangka waktu tertentu. Selain itu perencanaan haruslah sesuai dengan
target pendidikan. Guru sebagai subjek pendidikan dalam membuat pe-
rencanaan pembelajaran diharuskan menyusun berbagai program peng-
ajaran sesuai pendekatan dan metode yang akan digunakan.

b. Implementasi Pelaksanaan Kurikulum 2013 Pada Pembelajaran
PAI dan Budi Pekerti
Pembelajaran dalam menyukseskan implementasi kurikutum 2013 me-
rupakan keseluruhan proses belajar, pembentukan kompetensi, dan karakter
peserta didik yang direncanakan. Untuk kepentingan tersebut, kompetensi
inti, kompetensi dasar, materi standar, indikator hasil belajar, dan waktu

1° Abdul Majid,Perencanaan Pembelajaran,(Bandung: Remaja Rosdakarya,2005)hal15
" Ibid.hal 16
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yang diperfukan harus ditetapkan sesuai dengan kepentingan pembelajaran

schingga peserta didik diharapkan memperoleh kesempatan dan peng-

alaman belajar yang optimal.

Dalam hal ini, pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi
antara peserta didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan
perilaku kearah yang lebih baik. Dalam interaksi tersebut banyak sekali
faktor yang mempengaruhinya, baik faktor internal yang datang dari dalam
diri individu, maupun faktor eksternal yang datang dari lingkungan.

Dalam proses pembelajaran yang menjadi cit Kurkulum 2013
adalah:'?

a) Standar proses yang semula terfokus pada eksplorasi, elaborasi, dan
konfirmasi dilengkapi dengan mengamati, menanya, mengolah, me-
nalar, menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta.

b) Belajar tidak hanya terjadi diruang kelas, tetapi juga dilingkungan
sekolah dan masyarakat.

¢) Guru bukan satu-satunya sumber belajar

d) Sikap tidak diajarkan secara verbal, tetapi melalui contoh dan teladan
Kurikulum 2013 menuntut guru PAI memiliki respon, inovasi dan

kreasi khususnya dalam mencipta pembelajaran. Guru PAI dalam konteks
ini bukan pengguna tetapi sebagai pencipta pembelajaran. Mereka harus
mengeksplor berbagai sumber belajar di sekitar untuk dijadikan sebagai
media pembelajaran peserta didik. Dengan demikian guru PAI dituntut
untuk aktif dalam merencanakan pembelajaran yang menyenangkan.

Pada kurikulum 2013 proses pembelajaran setiap tema di jenjang
setiap tema dijenjang SD dan semua mata pelajaran di jenjang SMP/SMA/
SMK dilakukan dengan pendekatan ilmiah (saintific approach), yaitu standar
proses dalam pembelajaran terdiri dari mengamati, menanya, mengolah,
menyajikan, menyimpulkan dan mencipta.'®

12 sholeh Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013), hal, 128

1 imas Kurinasih dan Berlin Sani,Jmplementasi Kurikulum 2013 Konsep & Penerapan
(Surabaya: Kata Pena, 2014} hal 46
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¢. Implementasi Evaluasi Kurikulum 2013 Pada Pembelajaran PAI
dan Budi Pekerti

Evaluasi berasal dari kata “to evaluate® yang berarti menilai.’* Sedang-
kan evaluasi adalah penilaian yang dilakukan secara sistematik tentang
manfaat suatu objek. Dalam melakukan evaluasi didalamnya ada kegiatan
untuk menentukan nilai suatu program. Objek evaluasi adalah program
yang hasilnya memiliki banyak dimensi seperti kemampuan, kreatfitas,
sikap, minat dan keterampilan. Dan evaluasi sendiri merupakan proses yang
menggambarkan, mendapatkan dan memaparkan berbagai informasi yang
berguna untuk menetapkan sebuah pilihan putusan, sehubungan dengan
pengertiannya itu, evaluasi sering juga diartikan sebagai sebuah putusan
professional, atau sebuah proses yang seseorang bisa membuat sebuah
putusan tentang sesuatu yang diharapkan, baik dengan berbasis kuantitatif
maupun kualitatif.'®> Menurut undang-undang Permendiknas no. 19 tahun
2007 tentang penilaian hasil peserta didik dikemukakan bahwa kemajuan
yang dicapai oleh siswa dipantau, didokumentasikan secara sistematis, dan
digunakan sebagai balikan kepada peserta didik secara berkala.'®.

Dalam implementasi kurikulum 2013 yang sarat dengan karakter dan
kompetensi, hendaknya disertai dengan penilaian secara utuh, terus me-
nerus dan berkesinambungan, agar dapat mengungkap berbagai aspek yang
diperlukan dalam mengambil suatu keputusan.

Penilaian autentik merupakan penilaian yang dilakukan secara kom-
prehensif untuk menilai mulai dari masukan (smput), proses, dan keluaran
(output) pembelajaran, yang meliputi ranah sikap, pengetahuan, dan
keterampilan.

Penilaian autentik menilai kesiapan peserta didik, serta proses dan hasil
belajar secara utuh. Keterpaduan penilaian ketiga komponen (input, proses,
output) tersebut akan menggambarkan kapasitas, gaya, dan hasil belajar
peserta didik, bahkan mampu menghasilkan dampak instruksional

1% Ramayulis, imu Pendidikan Islam,{Jakarta:Kalam Mulia,2002),196

5 Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokratis, {Jakarta:Prenada Media, 2004},
188

16 sisdiknas, Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Sinar Grafika, 2009) Hal.
195
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(instructional effect) dan dampak pengiring (nurturant effect) dari pem-
belajaran.

Penilaian autentik juga bisa diartikan sebagai upaya pemberian tugas
kepada peserta didik yang mencerminkan prioritas dan tantangan yang di-
temukan dalam aktivitas-aktivitas pembelajaran, seperti meneliti, menulis,
merevisi dan membahas artikel, memberikan analisis oral terhadap pe-
ristiwa, berkolaborasi dengan antar sesame melalui debat, dan sebagainya.

Penilaian autentik memiliki relevansi kuat terhadap pendekatan ilmiah
(scientific approach) dalam pembelagaran sesuai dengan tuntutan kurikulum
2013. Karena penilaian semacam ini mampu menggambarkan peningkatan
hasil belajar peserta didik, baik dalam rangka mengobservasi, menanya,
menalar, mencoba, dan membangun jejaring.

Pada penilaian autentik ada kecenderungan yang focus pada tugas-
tugas kompleks atau kontekstual, memungkinkan peserta didik untuk me-
nunjukkan kompetensi mereka yang meliputi sikap, pengetahuan, dan ke-
terampilan. Karenanya, penilaian autentik sangat relevan dengan pen-
dekatan saintifik.

Berikut beberapa teknik dan insturmen penilaian Kurikulum 2013 me-
nurut Permendikud No 66 tahun 2013'7:

1. Penilaian Kompetensi Sikap
2. Penilaian Kompetensi Pengetahuan
3. Penilaian Kompetensi Keterampilan

Konsep PAI dan Budi Pekerti
a. DPengertian PAI dan Budi Pekerti
Pendidikan agama islam merupakan mata pelajaran yang memberikan
kontribusi terhadap pembentukan karakteristik dan moral dari peserta
didik. Di dalam pendidikan agama islam banyak memuat materi ~materi
yang mengharuskan siswanya untuk tidak hanya mempelajari PAI dari
aspek knowledge saja, tetapi juga pada aspek afektif, dan psikomotorik.
Zakiah Daradjat merumuskan bahwa pendidikan agama islam sebagai
berikut : (a) Pendidikan agama islam adalah usaha berupa bimbingan dan
asuhan terhadap anak didik agar setelah selesai dari pendidikannya dapat

Y 1bid, hal 4
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memahami dan mengamalkan ajaran agama islam serta menjadikannya se-
bagai pandangan hidup (way of lifz). (b) Pendidikan agama islam adalah
pendidikan yang dilaksanakan berdasarkan ajaran islam. (¢) Pendidikan
agama islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama islam
yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya se-
telah sclesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati, dan me-
ngamalkan ajaran agama islam yang telah diyakini menyeluruh, serta men-
jadikan keselamatan hidup di dunia maupun di akhirat kelak.'

Secara filosofis kurikulum 2013 mengembangkan kehidupan inividu
peserta didik dalam beragama, seni, kreativitas, berkomunikasi, nilai dan
berbagai dimensi inteligensi yang sesuai dengan diri seseorang peserta didik
dan diperiukan masyarakat, bangsa dan ummat manusia. Sehingga pen-
didikan agama disini berperan penting dalam implementasi kurikulum.

Pendidikan Agama Islam dalam Kurtkulum 2013 kini berubah men-
jadi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Mata pelajaran ini merupa-
kan mata pelajaran wajib. Berbeda dengan sebelumnya, mata pelajaran ter-
sebut kini memiliki alokasi waktu 3 jam per minggu.”

b. Ruang lingkup PAI dan Budi Pekerti

Pendidikan agama islam memuat materi-materi pokok yang harus di-
pelajari oleh siswa. Mengacu pada Permendikbud No 64 Tahun 2013
tentang Standar Isi Pendidikan bahwa Materi pokok PAI dan Budi Pekerti
pada tingkat kompeensi kelas X SMA, ruang lingkup yang dikembangkan
adalah: Al-Quran dan al-Hadits, Aqidah Akhlaq dan Budi Pekerti, Figih %

¢. Dasar dan Tujuan PAI dan Budi Pekerti

Dasar ideal pendidikan Islam adalah identik dengan ajaran islam itu
sendiri. Keduanya berasal dari sumber yang sama, yaitu Al-Quran dan
Hadis. Kemudian dasar tadi dikembangkan dalam pemahaman para ulama.

18 Zakiah Daradjat, //mu Pendidikan Islam,{Jakarta: Bumi Aksara, 1992,) 28

19 peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 69 Tahun 2013,Kerangka
Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah Menengoh Atas/Madrasah Aliyah. Hal 9

% peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 64 Tahun 2013,Standar Isi
Pendidikan Dasar dan Menengah,hal 16
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Tujuan pendidikan agama islam ialah sesuatu yang diharpkan tercapai
setelah sesuatu usaha atau kegiatan selesai. Maka pendidikan, karena
merupakan suatu usaha dan kegiatan yang berproses melalui tahap-tahap
dan tingkatan-tingkatan tujuannya bertahap dan bertingkat. Tujuan pen-
didikan bukanlah suatu benda yang berbentuk tetap dan statis, tetapi ia
merupakan suatu keseluruhan dari kepribadian seseorang, berkenaan
dengan seluruh aspek kehidupannya

Pengembangan Kurikulum 2013 Pada Pembelajaran PAI dan Budi
Pekerti di SMA Negeri 4 Jember
a. Implementasi Perencanaan Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti

Pada Kurikulum 2013

Langkah-langkah dalam pengembangan perencanaan program
khususnya PAI dan Budi Pekerti dapat dilihat dari paparan berikut ini :
1) Program Tahunan

Pengembangan program tahunan itu adalah kegiatan yang dilakukan
oleh guru PAI di SMAN 4 Jember dalam proses pembelajaran selama satu
tahun pembelajaran, karena segala kegiatan dalam proses pembelajaran
selalu mengacu kepada program tahunan. Program ini dipersiapkan dan
dikembangkan oleh guru sebelum ajaran, karena merupakan pedoman bagi
pengembangan program-program berikumya.
2) Program Semester

Program semester yang memuat identitas pelajaran, kompetensi dasar,
komponen pokok / pokok bahasan / sub pokok bahasan, alokasi wakuu,
bulan dan pekan pelaksanaan. Dalam pengembangan program semester di
SMAN 4 Jember diterapkan sebagai penjabaran dari program tahunan yang
isinya mengenai hal-hal yang akan dilaksanakan selama satu tahun sehingga
semua kompetensi dasar dapat dilaksanakan dengan baik dan juga merupa-
kan pedoman dalam pengembangan rencana pembelajaran (RPP) dan ini
merupakan komponen penting dalam kurikulum 2013 yang dalam
pengembangannya harus dilakukan secara professional oleh guru.

2 7akiah Daradjat, imu Pendidikan Islam,, 29
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3) Program Mingguan dan Harian

Program ini dikembangkan oleh guru PAI di SMAN 4 Jember untuk
menentukan waktu pada masing-masing kompetensi dasar, agar dapat di-
ketahui mata pelajaran yang diberikan kepada peserta didik dan memeriu-
kan banyak waktu sehingga pembelajaran dapat dilaksanakan dengan baik.
Berdasarkan data di atas, dapat dikatakan bahwa program mingguan dan
harian yang dikembangkan di SMAN 4 Jember mengacu pada program
semester dimana didalamnya membagi kompetensi dasar dengan minggu
efektif, agar semua kompetensi dapat terlaksana dengan baik.
4) Program Pengayaan dan Remedial

Program pengayaan dan remedial yang diterapkan di SMAN 4 Jember
disesuaikan dengan keberhasilan belajar peserta didik baik yang perlu me-
ngikuti remedial dan yang perlu mengikuti pengayaan schingga pem-
belajaran dapat tercapai dengan baik sesuai dengan yang di inginkan.

b. Implementasi Pelaksanaan Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti

pada Kurikulum 2013

Proses belajar mengajar yang terjadi di SMAN 4 Jember merupakan
proses kelanjutan dari rencana program pembelajaran PAI yang telah di-
tetapkan dan dijadikan pijakan awal langkah proses belajar mengajar.
Pelaksanaan pembelajaran PAI yang berlangsung dengan tahapan sebagai
berikut :
1) Pembinaan Keakraban dan Pree test

Pembinaan Keakraban dan Pree test telah dilaksanakan pada saat pem-
belajaran agar tercipta suasana yang harmonis antara pendidik dan peserta
didik, dan juga memudahkan siswa untuk mengingat serta memahami
materi yang telah diajarkan sebelumnya maupun yang akan dipelajari. Per-
nyataan tersebut sesuai dengan observasi yang di lakukan oleh penelit di
lapangan yaitu sebelum memulai pelajaran terlebih dahulu ibu Subaidah
memberikan pertanyaan tentang materi yang akan disampaikan kepada pe-
serta didik dan materi yang telah lalu dengan metode tanya jawab, dan ini
sudah rutin dilakukan di dalam kelas meskipun masih belum maksimal. Hal
ini selaras dengan pendapat Mulyasa bahwa peserta didik tidak dapat ber-
partisipasi secara optimal dalam kegiatan pembelajaran apabila tidak saling
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mengenal satu sama lain secara akrab dan dengan pree test, peserta didik
dapat lebih fokus terhadap proses pembelajaran.”
2) Pembentukan Kompetensi

Pembentukan kompetensi dikelas pada pembelajaran PAI di SMAN 4
Jember merupakan kegiatan inti atau pembentukan kompetensi, banyak hal
yang bisa dilakukan oleh guru dikelas untuk memancing semangat mereka
seperti halnya menggunakan berbagai media yang sudah disediakan oleh
sekolah. Pembentukan kompetensi sendiri diterapkan sesuai dengan kom-
petensi dasar yang telah ditentukan dan melanjutkan mata pelajaran yang
lalu sehingga pembelajaran mudah diterima oleh siswa. Hal ini selaras de-
ngan pendapat Mulyasa dalam bukunya Pengembangan dan Implementasi
Kurikulum 2013 bahwa pembentukan kompetensi dan karakter peserta
didik perlu dilakukan dengan tenang dan menyenangkan, hal tersebut tentu
saja menuntut aktivitas dan kreatifitas guru dalam menciptakan lingkungan
yang kondusif. Pembentukan kompetensi dan karakter dikatakan efektif
apabila seluruh peserta didik terlibat secara aktif baik mental, fisik, maupun
sosialnya.?

Jadi berdasarkan hasil temuan diatas, dapat disimputkan bahwa pem-
bentukan kompetensi yang diterapkan di SMAN 4 Jember yaitu dengan
menggunakan metode ceramah, penggunaan media dan diskusi dengan
pendekata ilmiah (samsific approach).

3) Pos test

Pos test ini diterapkan oleh guru PAI sebagai langkah akhir proses
pembelajaran tentang penguasaan materi yang telah disampaikan schingga
materi bisa diterima dan berhasil dengan baik serta dapat mengetahui
pemahaman siswa pada mata pelajaran yang telah disampaikan dengan
melakukan tanya jawab dan merangkum materi yang telah dibahas. Hal ini
juga selaras dengan apa yang dikatakan Mulyasa bahwa dalam pelaksanaan
post test dapat dilakukan dengan memberi tugas yang merupakan tindak
lanjut dari pembelajaran inti atau pembentukan kompetensi, yang ber-
kenaan dengan materi standar yang telah dipelajari maupun materi yang

2 Mulyasa, Pengembangan dan implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2014) hal. 129

B Mulyasa, Pengembangan dan implementasi Kurikulum 2013 {(Bandung: PT . Remaja
Rosdakarya, 2014) hal. 127
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akan dipelajari berikutnya. Tugas ini bisa merupakan pengayaan dan reme-
dial terhadap kegiatan inti pembelajaran atau pembentukan kompetensi.*

¢. Implementasi Evaluasi Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Pada

Kurikulum 2013

Kegiatan pembelajaran yang memuat tindak interaksi antara pem-
belajaran yang berorientasi pada sasaran dan berakhir pada evaluasi.
Evaluasi sendiri dalam pembelajaran PAI merupakan kegiatan yang dilaku-
kan oleh guru yang berguna untuk melihat kemampuan siswa di kelas. Hal
ini selaras dengan Mulyasa yang mengatakan bahwa evaluasi bertujuan un-
tuk menjamin bahwa proses dan kinerja yang diapai telah sesuai dengan
rencana dan tujuan. Untuk kepentingan tersebut, pelaksanaan penilaian
perlu membandingkan kinerja aktual dengan kinerja standar.

1) Penilaian Kompetensi Sikap

Penilaian kompetensi sikap yang ada di SMAN 4 Jember dilakukan de-
ngan melihat tingkah laku siswa dalam proses pembelajaran di kelas mau-
pun di huar pelajaran, seperti keaktifan mereka dalam bertanya, keaktifan da-
lam berdiskusi, sikap kepada guru dan lain sebagainya. Seperti halnya yang
telah dilaksanakan oleh SMAN 4 Jember yaitu dengan melakukan penilaian
sikap.

Jadi berdasarkan temuan dia atas dapat disimpulkan bahwa guru PAI
dan Budi Pekerti dalam menjalankan penilaian yaitu dengan menggunakan
penilaian sikap. Dimana sikap siswa tetap terpantau oleh guru. Untuk men-
dapatkan hasil dari penilaian sikap dapat melalui beberapa cara yaitu:
observasi, Penilaian diri sendin dan Penilaian antar peserta didik. Penilaian
jurnal.

2) Penilaian Kompetensi Pengetahuan

Penilaian kompetensi pengetahuan yang ada di SMAN 4 Jember
sudah dilaksanakan dengan maksimal. Dengan melakukan tes tulis atau tes
lisan begitu juga penugasan kepada siswa. Seperti halnya yang telah di-
laksanakan oleh SMAN 4 Jember yaitu dengan melakukan penilaian kom-

petensi pengetahuan.

# Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014), hat 127
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Jadi berdasarkan temuan dia atas dapat disimpulkan bahwa guru PAI
dan Budi Pekerti dalam menjalankan penilaian yaitu dengan menggunakan
penilaian kompetensi pengetahuan di mana pengetahuan siswa tetap
terukur oleh guru. Untuk mendapatkan hasil dari penilaian pengetahuan
dapat melalui beberapa cara yaitu: tes tertulis, tes lisan dan Penugasan.

3) Penilaian Kompetensi Keterampilan

Penilaian kompetensi keterampilan yang ada di SMAN 4 Jember di-
lakukan dengan tes prakrek, projek dan portofolio. Seperti halnya yang
telah dilaksanakan oleh SMAN 4 Jember yaitu dengan melakukan penilaian
kompetensi keterampilan.

Jadi berdasarkan temuan dia atas dapat disimpulkan bahwa guru PAI
dan Budi Pekerti dalam menjalankan penilaian yaitu dengan menggunakan
penilaian kompetensi pengetahuan di mana keterampilan siswa tetap ter-
ukur oleh guru. Untuk mendapatkan hasil dari penilaian kompetensi ke-
terampilan dapat melalui beberapa cara yaitu: tes praktek, projek dan porto-
folio.

Dengan adanya evaluasi ini sangat berguna untuk menemukan atas
permasalahan-permasalahan yang ada disekolah, seperti permasalahan
berikut ini:

a) Sejauh mana para pelaku di lapangan sudah memahami dan menguasai
kurikulum lengkap semua dengan komponennya.

b) Sejauh mana efckrivitas pelaksanaannya diseckolah

¢) Sejauh mana efektivitas pengggunaan sarana penunjang seperti buku,
alat pelajaran/alat peraga dan fasilitas lainnya serta biaya dalam
menunjang pelaksanaan kurikulum tersebut.

d) Sejauh mana siswa telah berhasil mencapai tujuan yang dirumuskan,
atau sejauh mana siswa telah menguasai pengetahuan, keterampilan
dan sikap yang diharapkan.®

KESIMPULAN
Metamorfosis kurikutum di Indonesia diarahkan kepada peningkatan
mutu pendidikan di Indonesia. Dinamika perubahan kurikulum saat ini

% Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum {Bandung: PT Rosdakarya,
2008} hal 237
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sedang mencari formulasi kurikulum yang ideal. Berbagai upaya perbaikan
dilakukan dalam rangka penyem purnaan kurikulum. Berbagai kebijakan
pemerintah dituangkan dalam kurikulum sebagai usaha peningkatan mutu
pendidikan.

Dalam rangka perbaikan mutu pendidikan agama islam di sekolah, pe-
merintah menyusun kurikulum nasional, yaitu Kurikulum 2013 Kurikulum
berbasis karakter dan kompetensi diharapkan mampu memecahkan ber-
bagai persoalan bangsa, khususnya dalam bidang pendidikan, dengan mem-
persiapkan peserta didik, melalui perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
terhadap sistem pendidikan secara efektif, efisien dan berhasil guna..
Standar ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai acuan dalam melaksana-
kan kurikulum Pendidikan Agama Islam yang menyokong perkembangan
nilai dan moral siswa. Dengan penerapan Kurikulum 2013 ini diharapkan
akan terjadi perubahan orientasi pengajaran Pendidikan Agama Islam dari
orientasi kognisi kepada Pendidikan Agama Islam berorientasi pada
kognisi, afeksi dan psikomotorik.

Hasil penelitian tentang tentang pengembangan krukulum 2013, da-
pat disimpulkan bahwa: pertama, yaitu implementasi perencanaan pem-
belajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada kurikulum 2013
meliputi penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, program reme-
dial dan pengayaan kedua implementasi pelaksanaan pembelajaran Pen-
didikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada Kurikulum 2013 meliputi
pembinaan keakraban dan pree test, pembentukan kompetensi, dan post
test, ketiga implementasi evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti pada Kurikulum 2013 meliputi penilaian kompetensi
sikap, penilaian kompetensi pengetahuan, dan penilaian keterampilan.
Namun secara umum implementasi Kurikulum 2013 pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMAN 4 Jember dipandang
dari sistem perencanaan, pelaksanaan maupun penilaiannya sudah di-
laksanakan sesuai prosedur implementasi kurikulum 2013
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